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PENDAHULUAN 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh 

kepemilikan pemerintah, tata kelola perusahaan 

(ukuran dewan direksi, komisaris independen, 

keragaman gender, komite audit) dan 

manajemen laba terhadap tax aggressiveness. 

Tax aggresiveness adalah strategi penghindaran 

pajak untuk mengurangi atau menghilangkan 

beban pajak perusahaan dengan menggunakan 

ketentuan yang diperbolehkan maupun 

memanfaatkan kelemahan hukum dalam 

peraturan perpajakan atau melanggar ketentuan 

dengan menggunakan celah yang ada namun 

masih di dalam grey area [1]. Tujuan 

perusahaan melakukan tax aggressiveness yaitu 

meningkatkan laba bersih perusahaan agar 

menciptakan pandangan positif bagi investor 

asing [2]. Tindakan perusahaan dalam 

meminimalkan pajak dapat mengakibatkan 

jumlah pajak yang akan dilaporkan perusahaan 

kepada negara menjadi lebih kecil dari yang 

seharusnya. Hal ini akan mempengaruhi jumlah 

pemasukan pajak dan menimbulkan kerugian 

untuk negara. Penelitian mengenai tax 

aggressiveness sudah dilakukan oleh banyak 

peneliti diantaranya [3], [4], [5], [6], dan lain 

sebagainya. Penelitian ini penting dilakukan 

karena menambahkan kepemilikan pemerintah 

yang belum ada diteliti oleh peneliti sebelumnya 

sebagai variabel independen untuk diuji apakah 

berpengaruh terhadap tax aggressiveness. 

Kebanyakan literatur menguji kepemilikan 

pemerintah terhadap kinerja perusahaan dan 

kinerja keuangan. Kedua, pemilihan perusahaan 

BUMN dikarenakan agar lebih fokus melihat 

bagaimana pengaruh perusahaan yang 

kepemilikan sahamnya cukup besar dimiliki oleh 

pemerintah terhadap tax aggressiveness.  

 

 

METODE 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2015-2019. Sampel dalam penelitian 

ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-

2019. Jumlah perusahaan BUMN yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019 

adalah 20 perusahaan. Tekhnik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linear berganda. Jenis data dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data 

yang akan digunakan adalah data keuangan 

masing-masing perusahaan BUMN setiap akhir 

tahun selama periode analisis, yaitu dari tahun 

2015 sampai tahun 2019. Data pada penelitian 

ini diperoleh melalui www.idx.co.id dan diolah 

dengan menggunakan program SPSS 16. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah tax 

aggressiveness, sedangakan variabel independen 

pada penelitian ini adalah kepemilikan 

pemerintah, tata kelola perusahaan dan 

manajemen laba. Tax aggressiveness sebagai 

variabel dependen dalam penelitian ini diukur 

dengan Effective Tax Rate (ETR).  

 ETR = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen [7]. Berikut hasil uji t dalam 

penelitian ini:  
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik t 

Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 16 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 

kepemilikan pemerintah memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap tax aggressiveness 

dimana besar saham yang dimiliki pemerintah 

berpengaruh untuk mengurangi tindakan tax 

aggresiveness. Perusahaan yang dikendalikan 

pemerintah tidak terlalu agresif dalam hal pajak. 

Tata kelola perusahaan diukur menggunakan 

empat proksi yaitu ukuran dewan direksi, 

komisaris independen, keragaman gender dan 

komite audit. Diantara keempat proksi tersebut 

hanya satu proksi yang terbukti memiliki 

pengaruh terhadap tax aggressiveness yaitu 

proksi komite audit yang memiliki pengaruh 

negatif. Proksi komite audit berpengaruh 

terhadap tax aggressiveness yang berarti jumlah 

anggota komite audit perusahaan bisa menjamin 

intervensi dalam menentukan kebijakan 

besarnya komite audit mempengaruhi tax 

aggressiveness. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan komite audit dapat menekan kolusi 

antara manajemen dan auditor independen untuk 

melakukan agresivitas pajak yang digambarkan 

dengan nilai ETR perusahaan yang tinggi 

Manajemen laba memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap tax aggressiveness. 

Manajemen laba memiliki hubungan searah 

dengan agresivitas pajak sehingga apabila terjadi 

kenaikan pada manajemen laba maka akan 

terjadi kenaikan pula pada agresivitas pajak. Bila 

perusahaan semakin besar melakukan income 

decreasing maka semakin kecil pajak yang harus 

dibayarkan perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan yang semakin agresif melakukan 

manajemen laba berupa income decreasing 

maka perusahaan tersebut juga meningkatkan 

agresivitas pajak. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti 

empiris mengenai pengaruh kepemilikan 

pemerintah, tata kelola perusahaan, dan 

manajemen laba terhadap tax aggressiveness. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 20 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasannya pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan pemerintah dan manajemen laba 

mempengaruhi tindakan tax aggressiveness. 

Untuk variabel tata kelola perusahaan dari empat 

proksi yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya komite audit yang terbukti mempengaruhi 

tindakan tax aggressiveness sedangkan tiga 

proksi lainnya tidak bisa membuktikan adanya 

pengaruh terhadap tax aggressiveness. Beberapa 

saran untuk peneliti dimasa datang disarankan 

untuk dapat menggunakan sampel perusahaan 

selain BUMN, memperpanjang rentang waktu 

penelitian dan menambahkan variabel lain. 
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Unstandardize

d Coefficients 

 Sig. Kesimpulan 
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